Karakteristik dan Daya Hasil Aksesi Plasma Nutfah Ubijalar asal Jatim by Rahajeng, Wiwit et al.
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
Vol 4, No. 1 (2020) 134  
 
 
Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis ke-44 UNS Tahun 2020 
 
“Strategi Ketahanan Pangan Masa New Normal Covid-19” 
 
Karakteristik dan Daya Hasil Aksesi Plasma Nutfah Ubijalar asal Jatim 
Wiwit Rahajeng, Febria C. Indriani, Joko Restuono, dan Purwono 
Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi 





Identifikasi karakter morfologi dan daya hasil plasma nutfah ubijalar (Ipomoea batatas) dilakukan 
untuk mendapatkan informasi sumber gen yang berguna pada program pemuliaan untuk merakit 
varietas unggul baru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik dan daya hasil 
aksesi ubijalar yang berasal dari beberapa daerah di Jawa Timur. 31 Aksesi ubijalar koleksi Balitkabi 
asal Jawa Timur ditanam di IP2TP Jambegede Malang pada Juli-November 2019. Penelitian disusun 
dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua ulangan. Karakter yang diamati adalah: tipe 
tanaman, bentuk daun, bentuk cuping, jumlah cuping, warna daun muda dan dewasa, pigmentasi 
batang, warna kulit dan daging umbi, bobot tajuk, jumlah dan bobot umbi per plot, indeks panen, dan 
hasil umbi. Klon-klon harapan ubijalar menunjukkan karakter morfologi yang cukup beragam. 
Sebagian besar memiliki tipe tanaman semi kompak, bentuk daun cuping dengan jumlah cuping satu 
sampai tujuh, warna daun dewasa hijau, warna pucuk hijau dengan ungu melingkari tepi daun, warna 
umbi bervariasi yaitu: putih, kuning, oranye, dan ungu. Terdapat 13 aksesi yang memiliki potensi 
hasil >30 t/ha, aksesi MLGI 1574 menunjukkan hasil umbi tertinggi (42,08 t/ha) sedangkan aksesi 
MLGI 1521 menunjukkan nilai terendah (5,37 t/ha).  
 




Ubijalar (Ipomoea batatas) di Indonesia merupakan salah satu bahan pangan penting setelah 
padi, jagung, dan ubikayu dengan kandungan karbohidrat yang cukup tinggi (Ambarsari et al., 2009; 
Wafi, 2020). Septianti dan Fattah (2013) serta Ginting et al. (2014), menambahkan bahwa potensi 
ubijalar pada program pengembangan diversifikasi pangan non beras cukup baik. Di samping sebagai 
sumber karbohidrat, menurut Kure et al. (2012) dan Pradhan et al. (2015) ubijalar juga memiliki 
kandungan serat, vitamin, mineral, dan antioksidan dengan indeks glikemik yang rendah. 
Pemanfaatan ubijalar untuk diversifikasi pangan mendukung program ketahanan pangan memerlukan 
ketersediaan varietas dengan keunggulan tertentu, salah satunya varietas berpotensi hasil tinggi.  
Penyediaan varietas unggul dilakukan melalui program perakitan varietas. Sumber gen yang 
sesuai diperlukan untuk merakit varietas unggul. Plasma nutfah merupakan sumber gen yang dapat 
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dimanfaatkan dalam program pemuliaan. Indonesia merupakan salah satu center of origin ubijalar 
sehingga plasma nutfah ubijalar tersebar di hampir seluruh wilayahnya. Karakteristik dan daya hasil 
plasma nutfah perlu dievaluasi untuk mendapatkan informasi sebagai sumber gen. Menurut                    
Karuri et al. (2010), ubijalar memiliki keragaman karakteristik yang luas dan dibedakan berdasarkan 
karakter morfologi dan agronomi. Karakterisasi morfologi merupakan langkah awal dan telah 
digunakan untuk berbagai tujuan termasuk identifikasi duplikat, studi tentang pola keragaman genetik 
dan korelasi dengan karakter agronomi (Mbithe et al. 2016). Menurut Huaman (1991), karakterisasi 
morfologi ubijalar dilakukan dengan menilai variasi karakter sulur, daun, bunga, dan umbi. Penelitian 
ini bertujuan mengetahui karakterteristik morfologi dan dan daya hasil aksesi ubijalar sehingga 




Penelitian dilaksanakan di IP2TP Jambegede, Malang, Jawa Timur pada bulan Juli-November 
2019. 31 aksesi ubijalar (Tabel 1) koleksi Balitkabi asal Jawa Timur ditanam pada guludan yang 
berukuran 1 x 5 m, satu stek perlubang, jarak tanam dalam guludan 20 cm dan 1 m antar guludan. 
Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua ulangan. 
Tabel 1. Aksesi plasma nutfah ubijalar yang digunakan dalam penelitian 
 
No Aksesi Asal Koleksi No Aksesi Asal Koleksi No Aksesi Asal Koleksi 
1 MLGI 1516 Malang 12 MLGI 1528 Lamongan 23 MLGI 1573 Lamongan 
2 MLGI 1517 Malang 13 MLGI 1547 Malang 24 MLGI 1574 Mojokerto 
3 MLGI 1518 Malang 14 MLGI 1550 Malang 25 MLGI 1575 Banyuwangi 
4 MLGI 1519 Blitar 15 MLGI 1561 Magetan 26 MLGI 1576 Banyuwangi 
5 MLGI 1520 Blitar 16 MLGI 1562 Magetan 27 MLGI 1577 Lumajang 
6 MLGI 1521 Blitar 17 MLGI 1566 Malang 28 MLGI 1578 Lumajang 
7 MLGI 1522 Blitar 18 MLGI 1567 Lamongan 29 MLGI 1579 Lumajang 
8 MLGI 1523 Kediri 19 MLGI 1569 Lamongan 30 MLGI 1580 Lumajang 
9 MLGI 1524 Kediri 20 MLGI 1570 Lamongan 31 MLGI 1581 Lumajang 
10 MLGI 1526 Ngawi 21 MLGI 1571 Lamongan    
11 MLGI 1527 Ngawi 22 MLGI 1572 Lamongan    
Pemupukan menggunakan dosis 300 kg/ha pupuk Phonska dan 2 t/ha pupuk kandang. 
Penyiangan dilakukan tergantung pertumbuhan gulma. Penurunan gulud dilakukan pada saat tanaman 
berumur satu bulan bersamaan dengan penyiangan I. Pembalikan batang dilakukan pada saat tanaman 
berumur 6, 9, dan 12 minggu setelah tanam, naik gulud dilakukan umur 2 bulan setelah tanam 
bersamaan dengan penyiangan kedua dan pemberian pupuk susulan. Pengairan dan pengendalian 
hama dan penyakit dilakukan sesuai kebutuhan. Panen dilakukan pada umur 4 bulan setelah tanam.  
Karakteristik yang diamati meliputi morfologi daun, batang, dan umbi berdasarkan deskriptor 
ubijalar (Huaman, 1991; Rasco, 1994; Rahayuningsih, 2007), yaitu: tipe tanaman, bentuk daun, 
bentuk cuping, jumlah cuping, warna daun muda dan dewasa, pigmentasi batang, skor umbi, warna 
kulit dan daging umbi. Komponen hasil yang diamati meliputi: bobot tajuk, jumlah dan bobot umbi 
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per plot, indeks panen, dan hasil umbi. Data dianalisis ragam menggunakan program PKBT-STAT 
1.0. 
  
Hasil dan Pembahasan 
Aksesi-aksesi yang diamati menunjukkan karakteristik yang cukup bervariasi. Karakter yang 
diamati meliputi karakter morfologi daun, batang, dan umbi. Data karakter morfologi daun dan batang 
disajikan pada Tabel 2, sedangkan data morfologi umbi disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 2. Morfologi Daun dan Batang Aksesi Ubijalar, Malang 2019 









Warna Daun Pigmentasi batang 
Dewasa Pucuk Dominan Sekunder 
1 MLGI 1516 5 4 2 3 2 1 1 0 
2 MLGI 1517 5 6 5 5 2 7 5 6 
3 MLGI 1518 5 6 4 5 2 1 1 0 
4 MLGI 1519 7 6 4 5 2 1 1 0 
5 MLGI 1520 5 5 4 5 2 7 1 0 
6 MLGI 1521 5 6 2 3 2 1 1 0 
7 MLGI 1522 7 6 4 5 2 6 1 0 
8 MLGI 1523 7 6 4 5 2 1 1 0 
9 MLGI 1524 5 4 2 3 2 3 1 0 
10 MLGI 1526 7 6 5 5 2 6 1 0 
11 MLGI 1527 7 5 4 3 3 9 1 0 
12 MLGI 1528 5 6 4 5 2 1 1 0 
13 MLGI 1547 7 6 4 5 2 9 1 0 
14 MLGI 1550 5 6 4 5 2 3 3 0 
15 MLGI 1561 5 4 2 3 2 9 4 0 
16 MLGI 1562 5 4 2 3 2 3 1 2 
17 MLGI 1566 5 6 5 5 2 3 4 0 
18 MLGI 1567 5 3 3 1 2 3 6 2 
19 MLGI 1569 3 4 4 3 2 1 4 6 
20 MLGI 1570 5 6 9 5 2 3 1 4 
21 MLGI 1571 3 6 4 5 2 3 1 0 
22 MLGI 1572 5 4 2 5 2 3 1 0 
23 MLGI 1573 3 4 2 5 2 3 3 0 
24 MLGI 1574 5 6 5 7 2 3 1 4 
25 MLGI 1575 5 2 1 1 2 1 1 2 
26 MLGI 1576 7 3 4 3 2 9 6 0 
27 MLGI 1577 5 5 4 3 2 9 1 0 
28 MLGI 1578 5 6 4 5 2 3 1 0 
29 MLGI 1579 5 4 2 3 2 5 1 6 
30 MLGI 1580 5 6 4 5 2 9 1 0 
31 MLGI 1581 5 6 4 3 2 6 1 3 
Keterangan:  
a) Tipe tanaman: 3=kompak (<75 cm), 5= semi kompak (75-150 cm), 7=menyebar (151-250 cm), 9= sangat menyebar (>250 cm) 
b) Bentuk daun: 1=membulat, 2= ginjal, 3= hati, 4=segitiga sama sisi, 5= tombak, 6= cuping, 7=hampir terbagi-bagi 
c) Bentuk cuping : 1= gerigi, 2=segitiga sama sisi, 3=agak melingkar, 4=agak elip, 5=elip, 6= lancelotus, 7: oblaceolotus, 9=linier. 
d) Jumlah cuping: 0=tidak bercupig, 1= satu, 3= 3, 5= 5, 7= 7, 9= 9 
e) Warna daun dewasa: 1=kuning kehijauan, 2= hijau, 3=hijau dengan warna ungu melingkar pada tepi daun 
f) Warna pucuk: 1=kuning-hijau, 2= kuning, 3=hijau hijau dengan warna ungu melingkar pada tepi daun, 4=keabu-abuan, 5=hijau, 
tulang daun dan permukaan helai daun bewarna ungu, 6=agak ungu, 7=hampir ungu 
g) Pigmentasi dominan batang: 1=hijau, 3= hijau dengan sedikit bercak ungu, 4= hijau dengan beberapa bercak ungu, 5= hijau 
dengan beberapa bercak ungu tua, 6= hampir semua berwarna ungu, 7= hampir semua berwarna ungu tua, 8= semua berwarna 
ungu, 9= semua berwarna ungu tua 
h) Pigmentasi sekunder batang: 0= tidak ada, 1= hijau pada pangkal, 2= hijau pada pucuk, 3= hijau pada buku-buku, 4= ungu pada 
pangkal, 5= ungu pada pucuk, 6= ungu pada buku-buku, 7= ada warna lainnya 
 
Tipe tanaman diketahui dengan mengukur panjang sulur utama. Berdasarkan panjang sulur, 
tipe tanaman dikelompokkan menjadi empat tipe, yaitu: tipe tegak/kompak dengan panjang sulur             
<75 cm, semi kompak (75-150 cm), menyebar  (151-250 cm), dan sangat menyebar (>250 cm) 
(Rahayuningsih, 1997). Tipe tanaman yang diamati didominasi oleh tipe semi kompak sebanyak             
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21 aksesi (67,7%) diikuti tipe menyebar sebanyak 7 aksesi (22,6%), dan sisanya 3 aksesi memiliki 
tipe kompak. Tipe tanaman penting diketahui karena tipe tanaman merupakan salah satu faktor yang 
menentukan cara budidaya ubijalar. Tipe tegak cocok digunakan pada sistem tumpangsari sedangkan 
tipe menyebar lebih sesuai untuk monokultur karena dapat menekan pertumbuhan gulma (Nwankwo, 
2015).  Tipe tanaman juga menetukan tingkat preferensi petani, mayoritas petani menyukai tipe 
tanaman kompak dan semi kompak karena pemeliharaanya lebih mudah.  
Bentuk, ciri, dan warna daun ubijalar sangat bervariasi. Pengamatan morfologi daun 
ditentukan dengan mengambil persentase bentuk terbanyak, karena sering ditemukan bentuk daun 
lebih dari satu macam (Rahayuningsih, 1997). Menurut Koussao et al. (2014) bentuk daun dan jumlah 
cuping memiliki kontribusi terbesar pada keragaman genotipe ubijalar. Pada Tabel 2 terlihat hampir 
55 persen (17 aksesi) memiliki bentuk daun cuping, sisanya sebanyak 8 aksesi daunnya berbentuk 
segitiga, 3 aksesi berbentuk tombak, dan 1 aksesi berbentuk ginjal.   Berdasarkan bentuk cuping pusat, 
16 klon (52%) memiliki cuping agak elip, 8 klon (26%) dengan cuping pusat berbentuk segitiga sama 
sisi, dan 4 klon (13%) memiliki cuping berbentuk elips dan 3 aksesi yang lain masing-masing 
berbentuk gerigi, agak melingkar, dan linier. Huaman (1991) menyebutkan bahwa daun ubijalar 
memiliki jumlah cuping yang cukup beragam antara lain: 0, 1, 3, 5, 7, 9, atau lebih. Pada                          
aksesi-aksesi yang digunakan juga menunjukkan adanya variasi pada jumlah cuping, mayoritas aksesi 
memiliki jumlah cuping lima dan tiga masing-masing sebanyak 17 dan 11 aksesi, serta terdapat                       
2 aksesi yang memiliki jumlah cuping satu  dan 1 aksesi bercuping tujuh. 
Berdasarkan warna daun ubijalar, hampir semua aksesi menunjukkan daun dewasa berwarna 
hijau, kecuali satu aksesi yang berwarna hijau dengan warna ungu melingkari tepi daun. Warna pucuk 
berwarna hijau dengan ungu melingkari tepi daun terlihat pada 11 aksesi, 8 aksesi memiliki warna 
pucuk kuning kehijauan, 6 aksesi berwarna ungu pada permukaan atas dan bawah daun, 3 aksesi 
memiliki pucuk daun berwarna agak ungu, 2 aksesi berwarna hampir ungu, dan 1 aksesi warna pucuk 
hijau dengan tulang daun ungu  pada permukaan atas daun. 
Pigmentasi warna dominan adalah warna yang memenuhi batang dari pangkal sampai ujung, 
sedangkan warna sekunder dilihat pada batang yang lebih muda. Pigmentasi batang dominan bewarna 
hijau sebanyak 23 aksesi (74%), hijau dengan beberapa bercak ungu sebanyak 3 aksesi (10%), hijau 
dengan sedikit bercak ungu sebanyak 2 aksesi (6%), hampir semua bewarna ungu sebanyak 2 aksesi 
(6%), dan hijau dengan beberapa bercak ungu tua sebanyak 1 aksesi (3%). Pigmentasi batang 
sekunder hijau pada pucuk dan ungu pada buku-buku ditunjukkan masing-masing oleh 3 aksesi,                      
2 aksesi memiliki warna sekunder ungu pada pangkal sebanyak 2 aksesi, dan 1 aksesi memiliki warna 
batang sekunder hijau pada buku-buku, sedangkan 22 aksesi tidak ada pigmentasi batang sekunder. 
Pengamatan karakter morfologi umbi meliputi: kualitas, bentuk, keseragaman bentuk dan 
ukuran, dan rengkah umbi (Tabel 3). Hasil pengamatan memperlihatkan rata-rata karakter morfologi 
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umbi memiliki skor 4 dan 5, hal ini menunjukkan kualitas, bentuk, keseragaman yang baik, serta 
penampilan umbi yang tidak rengkah. Warna daging umbi pada 31 aksesi yang diuji menunjukkan 
intensitas warna putih, kuning, ungu, dan oranye yang beragam. Di samping produksi tinggi, keragaan 
umbi merupakan salah satu kriteria penting dalam seleksi, karena keragaan umbi adalah hal pertama 




Gambar 1. Ragam morfologi daun, batang, dan umbi aksesi ubijalar 
 
Tabel 3. Keragaan Umbi Aksesi Ubijalar, Malang 2019 
No Nama Aksesi Kualitasa) Bentuk a) Rengkah c) 
Keseragamanb) Warna 
Bentuk ukuran Kulit Daging 
1 MLGI 1516 4 4 5 4 4 Krem P 
2 MLGI 1517 4 4 5 4 4 M4 P 
3 MLGI 1518 5 4 5 4 4 Krem O1 
4 MLGI 1519 5 4 5 4 4 Krem K3 
5 MLGI 1520 5 4 5 4 4 M1 K1 
6 MLGI 1521 4 4 5 4 4 M1 PU5 
7 MLGI 1522 5 5 5 4 4 Krem K2 
8 MLGI 1523 5 5 5 4 4 krem K2 
9 MLGI 1524 5 5 5 4 4 M5 P 
10 MLGI 1526 4 4 4 4 4 P PU5 
11 MLGI 1527 4 4 4 4 4 Krem P 
12 MLGI 1528 3 3 5 4 4 Krem P 
13 MLGI 1547 5 4 5 4 4 Krem K2 
14 MLGI 1550 4 4 5 4 4 M6 U5 
15 MLGI 1561 5 4 5 4 4 Krem K1 
16 MLGI 1562 5 4 5 4 4 Krem K1 
17 MLGI 1566 5 5 5 4 4 M6 U6 
18 MLGI 1567 4 4 5 4 4 O5 O5 
19 MLGI 1569 5 5 5 4 4 M6 K1 
20 MLGI 1570 5 4 5 4 4 Krem K3U 
21 MLGI 1571 3 4 4 4 4 M2 P 
22 MLGI 1572 4 4 5 4 4 M6 K2 
23 MLGI 1573 5 5 5 4 4 M5 P 
24 MLGI 1574 5 4 5 4 4 Krem K3O 
25 MLGI 1575 5 4 5 4 4 P K3 
26 MLGI 1576 5 4 5 4 4 M6 U6 
27 MLGI 1577 3 3 3 4 4 M5 O3 
28 MLGI 1578 5 5 5 4 4 Krem K3 
29 MLGI 1579 4 4 5 4 4 M7 U7 
30 MLGI 1580 5 4 5 4 4 M6 K1 
31 MLGI 1581 4  4  5  4 4  M4  P 
Ket : a) 5=baik, 4= agak baik, 3=sedang, 2=agak jelek, 1=jelek.; b) 5=seragam, 4=agak seragam, 3=sedang, 2=agak bervariasi, 
1=bervariasi; c) 1= rengkah >75%, 2= rengkah 51-75%, 3= rengkah 26.50%, 4= rengkah 11-25 %, 5= tidak  ada rengkah;                        
d) M=merah, Kr= Krem, K=kuning, P=putih, C=coklat 1=sangat pucat, 2= agak pucat, 3= pucat, 4= cerah, 5= agak gelap,                      
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Hasil analisis ragam menunjukkan sangat berbeda nyata antara genotipe pada semua karakter 
(Tabel 4). Hal tersebut mengindikasikan masing-masing klon atau varietas menunjukkan serta 
memiliki sifat genetik yang berbeda khususnya untuk karakter-karakter tersebut. 
 




Blok Genotipe Galat 
Bobot tajuk/plot 29,00tn 63,05** 9,24 18,69 
Jumlah umbi layak jual/plot 256,06tn 747,93** 71,90 17,75 
Jumlah umbi tak layak jual/plot 704,53** 300,10** 40,47 28,60 
Bobot umbi/plot 80,62** 135,90** 6,33 14,93 
Indeks panen 0,08** 0,03** 0,00 13,25 
Hasil umbi 239,75** 271,79** 14,42 14,68 
Keterangan:  **berbeda nyata pada taraf peluang 0,01 
  tntidak nyata 
 
Pada Tabel 5. disajikan rentang nilai dan rata-rata masing masing variabel pengamatan. Pada 
karakter bobot tajuk, hasil pengamatan menunjukkan aksesi-aksesi yang diuji memiliki rentang nilai 
antara 5,35-29,40 kg/plot dengan rata-rata 16,26 kg/plot. Aksesi MLGI 1579 memiliki bobot tajuk 
tertinggi dan MLGI 1516 memiliki bobot tajuk terendah.  














MLGI 1516 5,35k 34,50hijk 17,50ghijk 6,05opq 0,53bcdefg 8,91lm 
MLGI 1517 10,00jk 22,00jkl 15,00ghijk 6,90nopq 0,41ghijk 10,90jklm 
MLGI 1518 16,35efghi 52,00defg 18,50ghijk 16,30fghij 0,50cdefgh 29,39cdef 
MLGI 1519 18,90cdefg 58,00bcdef 20,50fghij 19,95efg 0,52bcdefgh 31,69bcd 
MLGI 1520 17,85defgh 41,50fghi 36,50bcde 12,10ijklm 0,41ghijk 17,95hijk 
MLGI 1521 5,70k 12,50l 8,00jk 3,55q 0,34ijk 5,37m 
MLGI 1522 17,15defgh 37,00ghij 21,00fghi 13,05hijkl 0,44fghij 22,93efgh 
MLGI 1523 18,60cdefgh 70,50abc 14,50ghijk 31,85a 0,63ab 41,86a 
MLGI 1524 14,60fghij 79,50a 40,50bc 26,70bc 0,65ab 40,05a 
MLGI 1526 14,55fghij 56,50cdef 23,00fgh 6,05opq 0,29kl 9,08lm 
MLGI 1527 12,85ghij 57,50bcdef 15,00ghijk 10,60klmno 0,44efghij 15,90hijkl 
MLGI 1528 10,45ijk 29,50ijkl 14,00hijk 7,75mnopq 0,42ghijk 11,63jklm 
MLGI 1547 24,75abc 31,00ijk 13,00hijk 17,15fghi 0,42ghijk 25,89defg 
MLGI 1550 24,35abc 67,00abcd 24,50efgh 22,75cde 0,48defgh 35,92abc 
MLGI 1561 16,75defgh 64,00abcde 23,50fgh 27,95ab 0,63ab 41,93a 
MLGI 1562 16,05efghij 64,00abcde 23,00fgh 24,15bcde 0,61abcd 37,13abc 
MLGI 1566 15,25efghij 68,00abcd 18,00ghijk 26,55bc 0,64ab 40,94a 
MLGI 1567 9,95jk 52,50defg 63,00a 15,10ghijk 0,61abcd 22,10fghi 
MLGI 1569 16,45efghi 61,00bcde 46,00b 17,35fgh 0,52bcdefgh 23,65efgh 
MLGI 1570 12,85ghij 68,00abcd 17,00ghijk 22,85bcde 0,64ab 31,89bcd 
MLGI 1571 21,00bcde 67,50abcd 38,50bcd 27,85abc 0,57abcde 39,79a 
MLGI 1572 10,30ijk 31,00ijk 22,00fghi 8,85lmnop 0,50cdefgh 14,75ijkl 
MLGI 1573 16,35efghi 49,50efgh 22,00fghi 13,00hijkl 0,44efghij 21,70fghi 
MLGI 1574 12,45hij 74,00ab 32,50cdef 27,30abc 0,69a 42,08a 
MLGI 1575 13,45ghij 61,00bcde 27,00defg 21,25def 0,62abc 27,21def 
MLGI 1576 20,50bcdef 55,00cdef 16,00ghijk 26,30bcd 0,57abcdef 35,14abc 
MLGI 1577 17,75defgh 21,00jkl 6,50k 11,35jklmn 0,39hijk 18,00hijk 
MLGI 1578 15,10efghij 19,00kl 6,50k 10,45klmno 0,41ghijk 18,51ghij 
MLGI 1579 29,40a 27,50ijkl 15,50ghijk 14,20hijk 0,33jk 30,57cde 
MLGI 1580 26,30ab 26,50ijkl 21,00fghi 23,00bcde 0,47efghi 38,34ab 
MLGI 1581 22,85bcd 22,50jkl 10,00ijk 4,20pq 0,16l 10,40klm 
Min 5,35 12,50 6,50 3,55 0,16 5,37 
Max 29,40 79,50 63,00 31,85 0,69 42,08 
Rata-rata 16,26 47,77 22,24 16,85 0,49 25,86 
BNT 5% 6,21 17,32 12,99 5,14 0,13 7,75 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji BNT dengan taraf 5% 
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Jumlah umbi layak jual mempunyai rentang antara 12,50-79,50 umbi/plot dengan rata-rata 
47,77 umbi/plot. Jumlah umbi layak jual tertinggi ditujukkan oleh aksesi MLGI 1524 dan jumlah 
umbi terendah oleh aksesi MLGI 1521. Jumlah umbi tak layak jual berkisar antara                                         
6,50-63,00 umbi/plot dengan rata-rata 22,24 umbi/plot. Bobot umbi per plot memiliki rentang antara 
3,55 kg/plot (MLGI 1521) hingga 31,85 kg/plot (MLGI 1523) dengan rata-rata 16,85 kg/plot. Pada 
hasil umbi terlihat aksesi MLGI 1574 menunjukkan hasil umbi tertinggi (42,08 t/ha) diikuti oleh 
aksesi MLGI 1561 (41,93 t/ha). Sedangkan aksesi MLGI 1521 menunjukkan nilai terendah di ikuti 
oleh aksesi MLGI 1516. 
Indeks panen berkisar antara 0,16—0,69 dengan rata-rata 0,49. Aksesi MLGI 1574 
menunjukkan nilai tertinggi dan aksesi MLGI 1581 menunjukkan nilai terendah. Suminarti dan 
Susanto (2015) menyebutkan bahwa data indeks panen diperoleh dari rasio bobot umbi dan bobot 
total asimilat. Efisiensi penyaluran asimilat ke hasil ekonomis dan kemampuan penggunaan asimilat 
dapat terlihat dari nilai indeks panen. Menurut Prabawardani (2008), nilai indeks panen yang tinggi 
menggambarkan distribusi hasil asimilasi lebih besar pada pembesaran umbi. Indeks panen yang 
rendah mengindikasikan tingginya hasil biomas dan kurangnya pembagian asimilat ke umbi. 




























MLGI 1574 5 6 12,45 74,00 32,50 27,30 0,69 42,08 KREM K3O Mojokerto 
MLGI 1561 5 4 16,75 64,00 23,50 27,95 0,63 41,93 KREM K1 Magetan 
MLGI 1523 7 6 18,60 70,50 14,50 31,85 0,63 41,86 KREM K2 Kediri 
MLGI 1566 5 6 15,25 68,00 18,00 26,55 0,64 40,94 M6 U6 Malang 
MLGI 1524 5 4 14,60 79,50 40,50 26,70 0,65 40,05 M5 P Kediri 
MLGI 1571 3 6 21,00 67,50 38,50 27,85 0,57 39,79 M2 P Lamongan 
MLGI 1580 5 6 26,30 26,50 21,00 23,00 0,47 38,34 M6 K1 Lumajang 
MLGI 1562 5 4 16,05 64,00 23,00 24,15 0,61 37,13 KREM K1 Magetan 
MLGI 1550 5 6 24,35 67,00 24,50 22,75 0,48 35,92 M6 U5 Malang 
MLGI 1576 7 3 20,50 55,00 16,00 26,30 0,57 35,14 M6 U6 Banyuwangi 
MLGI 1570 5 6 12,85 68,00 17,00 22,85 0,64 31,89 KREM K3U Lamongan 
MLGI 1519 7 6 18,90 58,00 20,50 19,95 0,52 31,69 KREM K3 Blitar  
MLGI 1579 5 4 29,40 27,50 15,50 14,20 0,33 30,57 M7 U7 Lumajang 
Keterangan: Warna kulit umbi M= merah, KREM= krem, skor 1=sangat pucat, 2= agak pucat, 3= pucat, 4= cerah,                                    
5= agak gelap, 6= gelap, 7= sangat gelap. Warna daging umbi P= putih, K= kuning, O= Oranye, dan                           
U= ungu skor 1=sangat pucat, 2= agak pucat, 3= pucat, 4= cerah, 5= agak gelap, 6= gelap, 7= sangat gelap. 
 
Berdasarkan kriteria hasil umbi, sebanyak 13 aksesi memiliki potensi hasil yang tinggi                          
(>30 t/ha). Aksesi-aksesi yang dari daerah Mojokerto, Magetan, Kediri, Malang, Lamongan, 
Lumajang, Banyuwangi, dan Blitar tersebut memiliki keragaan morfologi dan agronomi yang cukup 
bervariasi. 13 aksesi tersebut memiliki warna kulit umbi merah dan krem dengan berbagai intensitas 
warna, sedangkan warna daging umbi didominasi kuning (7 aksesi), kuning kombinasi oranye pada 
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aksesi MLGI 1574 dan kuning kombinasi ungu pada aksesi MLGI 1570, 3 aksesi berumbi ungu, dan 
2 aksesi berumbi putih.  
Kesimpulan dan Saran 
Aksesi ubijalar yang dikoleksi dari daerah sekitar Jawa Timur menunjukkan karakter 
morfologi yang beragam. Sebagian besar memiliki tipe tanaman semi kompak, bentuk daun cuping 
dengan jumlah cuping satu sampai tujuh, warna daun dewasa hijau, warna pucuk hijau dengan ungu 
melingkari tepi daun, warna umbi bervariasi yaitu: putih, kuning, oranye, dan ungu. Terdapat 13 
aksesi yang memiliki potensi hasil >30 t/ha, aksesi MLGI 1574 asal koleksi dari daerah Mojokerto 
menunjukkan hasil umbi tertinggi (42,08 t/ha) sedangkan aksesi MLGI 1521 yang berasal dari daerah 
Blitar menunjukkan nilai terendah (5,37 t/ha).  
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